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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk dan fungsi retoris al-fasl, al-wasl, dan al-qasr dalam ayat-
ayat tauhid Al-Qur’an serta menjelaskan kontribusinya dalam membangun penegasan dan eksklusivitas
makna tauhid. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi kepustakaan (library research)
dengan metode analisis teks (textual analysis) dalam kajian balaghah Qur’aniyyah, khususnya cabang ilmu
ma‘ani. Data penelitian berupa ayat-ayat tauhid pilihan dalam Al-Qur’an yang dianalisis melalui identifikasi
bentuk al-fasl, al-wasl, dan al-qasr serta fungsi retorisnya berdasarkan perspektif ilmu ma‘ani dan teori an-
nazm Abdul Qahir al-Jurjani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-qasr menjadi unsur retoris yang paling
dominan dalam ayat-ayat tauhid, terutama melalui pola al-nafy wa al-istithna’ dan taqdim ma haqqahu al-
ta’khir yang berfungsi menegaskan eksklusivitas ketuhanan dan ibadah hanya kepada Allah. Sementara itu,
al-fagl berfungsi memperkuat penegasan, pemisahan makna, dan argumentasi teologis, sedangkan al-wasl
membangun kesinambungan serta keterhubungan makna dalam struktur ayat. Penelitian ini menunjukkan
bahwa struktur retoris ayat-ayat tauhid disusun secara sistematis untuk memperkuat penegasan makna tauhid
sehingga kemukjizatan Al-Qur’an tidak hanya tampak pada aspek estetika bahasa, tetapi juga pada keteraturan
hubungan struktur bahasa dan konstruksi makna teologisnya
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ABSTRACT

This study aims to analyze the forms and rhetorical functions of al-fasl, al-wasl, and al-qasr in Qur’anic
verses on tawhid and to explain their contribution to constructing the affirmation and exclusivity of the
meaning of tawhid. The study employs a qualitative approach based on library research using textual
analysis within the framework of Qur’anic rhetoric (balaghah Qur’aniyyah), particularly the branch of ‘ilm
al-ma‘ani. The research data consist of selected Qur’anic verses on tawhid, which are analyzed through the
identification of the forms of al-fasl, al-wasl, and al-qasr as well as their rhetorical functions based on the
perspective of ‘ilm al-ma‘anT and the theory of an-nazm proposed by Abdul Qahir al-Jurjani. The findings
reveal that al-qasr is the most dominant rhetorical element in the verses of tawhid, particularly through the
patterns of al-nafy wa al-istithna’ and taqdim ma haqqahu al-ta’khir, which function to emphasize the
exclusivity of divinity and worship devoted solely to Allah. Meanwhile, al-fasl functions to strengthen
emphasis, separation of meaning, and theological affirmation, whereas al-wasl establishes continuity and
interconnectedness of meaning within the structure of the verses. This study demonstrates that the rhetorical
structures of Qur’anic verses on tawhid are systematically arranged to reinforce the affirmation of tawhid,
indicating that the miraculous nature of the Qur’an lies not only in its linguistic aesthetics, but also in the
systematic relationship between linguistic structure and the construction of theological meaning.
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an tidak hanya dipahami sebagai kitab suci yang memuat ajaran keagamaan, tetapi
juga sebagai teks yang memiliki ijaz lughawi (kemukjizatan linguistik) melalui susunan
bahasanya yang kompleks dan retoris. Keindahan bahasa Al-Qur’an tidak hanya terletak pada
pemilihan diksi, tetapi juga pada keteraturan hubungan antarkalimat, susunan sintaksis, dan
strategi retoris yang digunakan dalam menyampaikan makna. Oleh karena itu, para ulama
mengembangkan ilmu balaghah sebagai perangkat untuk memahami dimensi estetika dan retoris
Al-Qur’an. Menurut Abdul Qahir al-Jurjani, keindahan dan kemukjizatan Al-Qur’an terletak pada
konsep an-nazm, yaitu keteraturan hubungan struktur bahasa yang melahirkan makna secara utuh
dan mendalam (Al-Jurjani: 51).

Dalam kajian balaghah, ilmu ma’ani memiliki posisi penting karena berfokus pada
kesesuaian struktur kalimat dengan Mugtada al-hal (konteks dan tujuan komunikasi). Dalam
perspektif ini, konsep al-fasl, al-wasl, dan al-qasr merepresentasikan strategi retoris yang
berfungsi membangun penegasan, kesinambungan, dan pembatasan makna dalam struktur bahasa
Al-Qur’an (Al-Maraghi: 162). Ketiga unsur tersebut menunjukkan bahwa struktur bahasa Al-
Qur’an dibangun secara sistematis untuk memperkuat pesan yang disampaikan.

Salah satu tema utama Al-Qur’an yang dibangun melalui strategi retoris adalah tauhid.
Tauhid tidak hanya disampaikan dalam bentuk pernyataan teologis, tetapi juga diperkuat melalui
struktur bahasa yang menegaskan eksklusivitas ketuhanan Allah, penolakan terhadap syirik, dan
pemisahan antara iman dan kekufuran. Dalam konteks ini, penggunaan al-fas!, al-wasl, dan al-
gasr menjadi penting untuk dikaji karena ketiganya berperan dalam membangun intensifikasi dan
penegasan makna tauhid dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Bentuk-bentuk seperti penafian dan
pengecualian, pengulangan struktur kalimat, serta pemisahan sintaksis menunjukkan adanya
strategi retoris yang berfungsi memperkuat eksklusivitas makna tauhid (Jalaludin Muhammad:
4).

Berbagai penelitian mengenai ilmu ma’ani dalam Al-Qur’an menunjukkan bahwa struktur
bahasa memiliki keterkaitan erat dengan fungsi retoris dan tujuan komunikasi ayat. Kajian
mengenai karakteristik linguistik surat Makkiyah dan Madaniyah menunjukkan hubungan antara
unsur-unsur ma’ani dan konteks dakwah ayat (Cahyono & Febriyanti, 2024). Penelitian lain
mengenai Surah Yusuf menyoroti struktur kalam dan makna tersirat dalam perspektif ilmu ma’ani
(Jauhar, 2025). Selain itu, kajian tentang gaya bahasa gashr dalam Surah Al-An’am menunjukkan
fungsi retoris gashr dalam memperkuat penegasan makna (Al-fadhil dkk., 2025). Penggunaan al/-
fasl dan al-wasl dalam ayat-ayat jihad Surah Al-Anfal juga menunjukkan fungsi retoris pemisahan
dan penghubungan kalimat dalam membangun kesinambungan makna ayat (Zuhriyah & Efendi,
2025). Adapun penelitian mengenai usliib al-iltifat al-nahwt dalam Surah al-Baqarah dan Ali
‘Imran menunjukkan bahwa perubahan struktur bahasa dalam Al-Qur’an memiliki fungsi
semantik dan retoris yang berkaitan dengan konteks tuturan (Arsyad, 2025).

Namun demikian, penelitian mengenai keterkaitan integratif antara al-fasl, al-wasl, dan al-
gasr dalam membangun makna tauhid pada ayat-ayat Al-Qur’an masih relatif terbatas. Sebagian
besar penelitian sebelumnya cenderung membahas unsur retoris secara parsial, berfokus pada satu
surat tertentu, atau mengkaji stilistika Al-Qur’an secara umum tanpa menghubungkan ketiga
unsur tersebut dalam satu kerangka analisis retoris yang utuh. Padahal, ketiga unsur tersebut
memiliki keterkaitan retoris yang penting dalam membangun penegasan, kesinambungan, dan
eksklusivitas makna tauhid dalam Al-Qur’an. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berupaya
menganalisis al-fasl, al-wasl, dan al-qasr secara integratif untuk melihat bagaimana struktur
bahasa Al-Qur’an digunakan sebagai strategi retoris dalam memperkuat konstruksi makna tauhid.

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk dan fungsi retoris al-fasl, al-wasl, dan al-
qasr pada ayat-ayat tauhid pilihan dalam Al-Qur’an serta menjelaskan kontribusinya dalam
membangun penegasan dan eksklusivitas makna tauhid. Kajian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian balaghah Qur’aniyyah, khususnya pada aspek ilmu
ma’ani yang berkaitan dengan al-fasl, al-wasl, dan al-qasr dalam ayat-ayat tauhid. Analisis yang
dilakukan tidak hanya berfokus pada identifikasi bentuk-bentuk retoris dalam struktur bahasa Al-
Qur’an, tetapi juga pada fungsi retorisnya dalam membangun penegasan dan eksklusivitas makna

Copyright © 2026, Salsabila Nafisa’ahl*, Okta Reni Azrina RA1, e-ISSN 2579-8456, p-ISSN 2303-260X
104



EL-IBTIKAR: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 15 No. 2, Agustus 2026, pp.103-113

tauhid. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman bahwa
kemukjizatan Al-Qur’an tidak hanya terletak pada aspek estetika bahasa, melainkan juga pada
keteraturan struktur retorisnya dalam memperkuat pesan teologis yang disampaikan. Selain itu,
hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan akademik dalam studi balaghah Al-Qur’an,
khususnya yang berkaitan dengan hubungan antara struktur bahasa, fungsi retoris, dan konstruksi
makna teologis dalam ayat-ayat Al-Qur’an.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif berbasis studi kepustakaan (library research)
dengan pendekatan analisis teks (textual analysis) dalam kajian balaghah Qur’aniyyah, khususnya
cabang ilmu ma‘ani. Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis struktur retoris ayat-ayat Al-
Qur’an melalui penggunaan al-fasl, al-wasl, dan al-gasr dalam membangun makna tauhid. Objek
penelitian difokuskan pada ayat-ayat tauhid pilihan dalam Al-Qur’an, yaitu Al-Ikhlas 112:1-4,
Al-Baqarah 2:163, Al-Anbiya 21:25, Thaha 20:14, Az-Zariyat 51:56, Lugman 31:13, dan Ali
'Imran 3:18. Pemilihan ayat dilakukan secara purposive, tidak mencakup seluruh ayat tauhid
dalam Al-Qur’an melainkan memilih ayat-ayat representatif yang menunjukkan penggunaan
unsur al-fasl, al-wasl, dan al-qasr secara jelas. Yang dimaksud dengan ayat tauhid dalam
penelitian ini adalah ayat-ayat yang memuat penegasan keesaan Allah, eksklusivitas ibadah,
penolakan terhadap syirik, serta relasi ketuhanan antara Allah dan manusia.

Sumber data primer dalam penelitian ini berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang menjadi objek
kajian. Adapun sumber data sekunder meliputi kajian ilmu ma’ani dan retorika Al-Qur’an seperti
Dala’il al-1jaz dan Jawahir al-Balaghah serta rujukan lain yang relevan dengan kajian ilmu
ma‘ani dan retorika Al-Qur’an. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dengan
cara mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mencatat ayat-ayat yang mengandung unsur al-fasl,
al-wasl, dan al-qasr. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan metode deskriptif-analitis melalui
tiga tahapan, yaitu: (1) mengidentifikasi bentuk-bentuk al-fasl, al-wasl, dan al-qasr dalam ayat-
ayat tauhid; (2) menganalisis fungsi retoris masing-masing unsur berdasarkan perspektif ilmu
ma’ani dan teori an-nazm Abdul Qahir al-Jurjani untuk melihat hubungan antara struktur bahasa
dan konstruksi makna dalam ayat-ayat yang dikaji; dan (3) menjelaskan kontribusi struktur retoris
tersebut dalam membangun penegasan dan eksklusivitas makna tauhid dalam Al-Qur’an..

TEMUAN DAN DISKUSI

Analisis Retoris Ayat-Ayat Tauhid
1. Analisis Retoris QS. Al-Kafirun 109:1-6

Hmum\sUYJ(Y‘)a.\x:\uuj.\.ma.u\‘Jj(\‘)ujiuu“u.m:\Y(\)Uj)sﬂ\tg_:bda(i) Lqujme.u\‘ij
(1) 0 ol i 41 (2) 22

Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), “Wahai orang-orang kafir (1) Aku tidak akan
menyembah apa yang kamu sembah (2) Kamu juga bukan penyembah apa yang aku sembah (3)
Aku juga tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah (4) Kamu tidak pernah (pula)
menjadi penyembah apa yang aku sembah (5) Untukmu agamamu dan untukku agamaku (6).

QS. Al-Kafirun merupakan salah satu surat Makkiyyah yang memiliki konstruksi retoris
kuat dalam menegaskan pemurnian tauhid dan penolakan terhadap kompromi akidah. Struktur
kebahasaan surat ini dibangun melalui keterkaitan unsur al-fasl, al-wasl, dan al-qasr yang
membentuk pola penegasan bertahap terhadap eksklusivitas ibadah kepada Allah. Susunan ayat-
ayatnya menunjukkan bahwa pemilihan struktur bahasa dalam surat ini tidak bersifat acak,
melainkan disusun secara sistematis untuk memperkuat makna teologis yang hendak dltegaskan

Unsur al-fas/ tampak pada hubungan antara ayat pertama dan kedua, yaitu O
dan (35 L Nl ¥ Ayat pertama berbentuk jumlah insyd iyyah berupa nida’ yang berfungsi
sebagai seruan langsung kepada kaum kafir, sedangkan ayat kedua berbentuk jumlah khabariyyah
yang memuat penegasan prinsip akidah. Kedua ayat tersebut tidak dihubungkan dengan huruf
‘athaf karena masing-masing memiliki fungsi komunikatif yang berbeda. Bentuk ini termasuk
kategori kamal al-ingita’ (gWs¥) JS), yaitu kondisi ketika dua kalimat memiliki perbedaan
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fungsi retoris sehingga tidak memerlukan penghubung antarkalimat. Pemisahan tersebut
menghasilkan efek ketegasan yang lebih kuat terhadap deklarasi tauhid Nabi Muhammad
sekaligus menunjukkan pemutusan hubungan teologis dengan keyakinan kaum musyrlk

Al-fasl juga tampak pada hubungan antara ayat kelima dan keenam, yaitu L (e ol g

¥el dan o 5 i &I Hubungan ini termasuk shibh kamal al-ingita’ (g\-LmY\ JuS 4.%), karena

kedua ayat masih berada dalam satu tema, tetapi memiliki fungsi retoris yang berbeda. Ayat
kelima berisi penegasan penolakan ibadah, sedangkan ayat keenam menjadi deklarasi final
pemisahan identitas keagamaan. Tidak digunakannya huruf penghubung antara kedua ayat
tersebut memperkuat kesan pemisahan antara tauhid dan syirik.

Sementara itu, unsur al-was!/ tampak pada hubungan ayat kedua hingga ayat kelima yang
dihubungkan dengan huruf waw, seperti pada frasa &5 ¥3 dan U Y5 Penggunaan waw
menunjukkan kesinambungan makna antarkalimat yang sama-sama menegaskan perbedaan objek
ibadah antara Nabi Muhammad dan kaum kafir. Pengulangan struktur tersebut menghasilkan efek
ta’kid dan membangun ritme penegasan yang memperlihatkan konsistensi penolakan terhadap
sinkretisme akidah. Selain itu, susunan ayat-ayat tersebut juga menunjukkan pola mugabalah
(A\as), yaitu kesejajaran makna antara penolakan Nabi terhadap sesembahan kaum kafir dan
penolakan kaum kafir terhadap ibadah tauhid yang dibawa Nabi.

Adapun unsur al-gasr tampak pada ayat kedua dan keempat melalui bentuk penafian Nely
dan 3& Ul ¥3. Struktur tersebut menggunakan uslib al-nafy melalui partikel /a yang menolak
ibadah kepada sesembahan kaum musyrik. Meskipun tidak menggunakan bentuk gasr eksplisit
seperti nafy dan ististna’, struktur ini menunjukkan makna pembatasan secara implisit (maknawi)
bahwa pembatasan ibadah hanya ditujukan kepada Allah. Bentuk ini dipahami sebagai al-gasr al-
idafi, karena pembatasannya dipahami melalui konteks pertentangan akidah antara tauhid dan
syirik. Penggunaan fi’il mudhari’ pada el ¥ menunjukkan penolakan yang berlangsung pada
masa kini dan akan datang, sedangkan penggunaan isim fa’il pada e U Y3 menunjukkan
penolakan yang bersifat tetap dan berkelanjutan.

Sementara itu, ayat keenam, (s 3 & &0 mengandung al-gasr melalui bentuk tagdim
ma haggahu al-ta’khir (53 4és L 208) yaitu mendahulukan jar majrur & dan 3 untuk
menghasilkan makna ikhtisas (pengkhususan). Struktur tersebut menegaskan eksklusivitas agama
masing-masing dan memperlihatkan bahwa akidah tauhid tidak dapat dicampuradukkan dengan
keyakinan lain.

Secara keseluruhan, struktur retoris QS. Al-Kafirun menunjukkan bahwa makna tauhid
dibangun melalui keterkaitan sistematis antara al-fas/, al-wasl, dan al-gasr. Al-fas! menghasilkan
efek ketegasan dan pemisahan akidah, a/-was/ membangun kesinambungan penegasan melalui
repetisi struktur, sedangkan al-qasr memperkuat eksklusivitas ibadah hanya kepada Allah. Dalam
perspektif teori an-nazm Abdul Qahir al-Jurjani, susunan ayat-ayat dalam surat ini menunjukkan
bahwa hubungan struktur bahasa memiliki keterkaitan langsung dengan konstruksi makna tauhid
sehingga menghasilkan penegasan teologis yang utuh dan sistematis.

2. Analisis Retoris QS. Al-Ikhlas 112:1-4
A3 (&G ATy (%) 5% a5 A 1 (V) Aalall A (V) 2aT A 5h J8 () 3T 15K
Artinya: Katakanlah (Nabi Muhammad), Dialah Allah Yang Maha Esa (1) Allah tempat
meminta segala sesuatu (2) (Allah) tidak beranak dan tidak pula diperanakkan (3) Serta tidak ada
sesuatu pun yang setara dengan-Nya (4).

QS. Al-Ikhlas memiliki struktur retoris yang padat dalam menegaskan konsep tauhid
melalui keterkaitan al-fasl, al-wasl, dan al-gasr. Susunan ayat-ayat dalam surat ini menunjukkan
pola penegasan bertahap terhadap keesaan dan kesempurnaan sifat Allah, sekaligus penolakan
terhadap segala bentuk kesyirikan dan penyamaan Allah dengan makhluk. Unsur al-fas! terlihat
pada hubungan antarayat yang tidak dihubungkan dengan huruf ‘athaf, seperti antara frasa K]
dan xall &, Bentuk ini termasuk shibh kamal al-ittisal (Jus¥) JwS 435), karena kedua ayat
memiliki hubungan makna yang erat dalam penegasan sifat-sifat ketuhanan Allah, namun masing-
masing tetap berdiri sebagai penegasan makna yang mandiri. Kedua ayat dipisahkan tanpa huruf
penghubung agar setiap sifat ilahiah memperoleh penegasan makna secara mandiri. Ayat pertama
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menegaskan keesaan Allah melalui sifat ahadiyyah, sedangkan ayat kedua menegaskan sifat as-
samadiyyah, yaitu tempat bergantung seluruh makhluk. Pemisahan tersebut menghasilkan efek
retoris berupa penguatan dan pemfokusan makna pada masing-masing sifat ketuhanan.

Al-fasl juga tampak pada hubungan antara aall & dan ¥ al5 3 a1 Bentuk ini termasuk
shibh kamal al-ittisal (Jw=3¥) JWS 4.3), karena kalimat setelahnya berfungsi sebagai penjelasan
implisit terhadap kesempurnaan sifat as-samad. Penafian bahwa Allah tidak melahirkan dan tidak
dilahirkan menjadi konsekuensi logis dari sifat ketuhanan yang sempurna dan tidak bergantung
kepada apa pun. Struktur tersebut memperlihatkan perpindahan retoris dari sifat kesempurnaan
menuju penolakan terhadap konsep genealogis ketuhanan.

Sementara itu, unsur al-was! tampak pada penggunaan huruf waw dalam frasa s &5,
Bentuk ini termasuk al-wasl bi al-‘atf, karena menghubungkan dua jumlah fi‘liyyah yang
memiliki hubungan makna sangat erat, yaitu penafian bahwa Allah tidak melahirkan dan tidak
dilahirkan. Penggunaan huruf waw menghasilkan kesinambungan penafian sehingga makna
transendensi Allah tempil secara lebih utuh.

Adapun unsur al-gasr tampak pada ayat terakhir, 37138 4 0% 45, Bentuk gasr haqiqi ini
menggunakan uslib al-nafy melalui penafian &% & dan dengan pola tagdim ma hagqqahu al-
ta khir pada frasa i | yang didahulukan. 55 &l untuk menegaskan tidak adanya sesuatu yang setara
dengan Allah dan 4 yang didahulukan dari susunan normal 4115 3a S o1 5 pendahuluan tersebut
menghasilkan makna ikhtisas sehingga penafian kesetaraan diarahkan secara khusus kepada
Allah. Struktur penafian dalam ayat ini menghasilkan makna eksklusivitas dan penolakan
terhadap segala bentuk kesetaraan dengan Allah.

Secara keseluruhan, struktur retoris QS. Al-Ikhlas menunjukkan bahwa makna tauhid
dibangun melalui hubungan sistematis antara al-fasl, al-wasl, dan al-gasr. Al-fas! menghasilkan
penegasan bertahap terhadap sifat-sifat ilahiah, al-was/ membangun kesinambungan makna
dalam bentuk penafian, sedangkan a/-gasr memperkuat eksklusivitas keesaan dan kesempurnaan
Allah. Dalam perspektif teori an-nazm Abdul Qahir al-Jurjani, susunan ayat-ayat dalam surat ini
menunjukkan bahwa keteraturan struktur bahasa memiliki hubungan langsung dengan konstruksi
makna tauhid sehingga menghasilkan penegasan teologis yang utuh.

3. Analisis Retoris, QS Al—Baqarah 2:163
e.\;)‘w;)&\ﬁﬁ“lﬂ\y JA_B‘\.M?S@J\J
Artinya: Dan Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada Tuhan selain Dia, Yang
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.

QS. Al-Baqarah ayat 163 memiliki struktur retoris yang kuat dalam menegaskan keesaan
Allah melalui penggunaan al-qasr. Penegasan tauhid dalam ayat ini tampak pada frasa 3 MEVRY
yang menggunakan metode al-nafy wa al-istithna 'melalui pola ¥) ... ¥. Bentuk ini termasuk gasr
haqiqt, karena pembatasan ketuhanan dalam ayat bersifat mutlak dan hanya ditujukan kepada
Allah.

Dalam struktur tersebut, al-magsiir adalah sifat uluhlyyah atau ketuhanan, sedangkan al-
magsir ‘alayh adalah Allah yang ditunjukkan melalui frasa 4 Y\ Penaﬁan pada frasa 4l y
menafikan adanya Tuhan selain Allah, kemudian pengecualian pada 3 ‘211 menetapkan bahwa
hanya Allah yang memiliki sifat ketuhanan dan berhak disembah. Struktur ini menghasilkan
penegasan tauhid yang bersifat eksklu51f serta menolak seluruh bentuk kesyirikan.

Selain itu, frasa 35 ‘ﬂ‘ R berfungs1 sebagai pengantar penegasan tauhid sebelum
struktur al-qasr ditegakkan. Penyebutan 35 &) memberikan afirmasi awal mengena1 keesaan
Allah, kemudian diperkuat secara lebih tegas melalui pola qasr pada frasa 3 ¥ 41 Y. Susunan
tersebut menunjukkan penguatan makna secara bertahap dari penegasan umum menuju
pembatasan yang bersifat mutlak.

Secara keseluruhan, struktur retoris QS. Al-Bagarah [2]:163 menunjukkan bahwa makna
tauhid dibangun melalui penegasan eksklusivitas ketuhanan Allah pada struktur a/-gasr. Dalam
perspektif teori an-nazm Abdul Qahir al-Jurjani, susunan ayat ini memperlihatkan bahwa
keteraturan struktur bahasa memiliki hubungan langsung dengan pembentukan makna tauhid
sehingga menghasilkan penegasan teologis yang kuat dan sistematis.
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4, Analls1s Rgtorls QS. Al-Anbiya 21:25
Nel U Y Al VAT Al a4 V) J et (e Gl e L e
Artmya. Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (Nabi Muhammad),
melainkan Kami mewahyukan kepadanya bahwa tidak ada tuhan selain Aku. Maka, sembahlah
Aku.

QS. Al-Anbiya ayat 25 memiliki struktur retoris yang kuat dalam menegaskan bahwa
seluruh rasul membawa ajaran tauhid yang sama. Penegasan makna dalam ayat ini dibangun
terutama ‘melalui penggunaan al-gasr dalam dua bentuk. Bentuk pertama terdapat pada frasa L
ou | &> SV Jsked (e Gl e G, Struktur ini menggunakan metode al-nafy wa al-istithna’ melalui
pola Y] ... &, Penafian pada frasa i lag menunjukkan bahwa tidak ada rasul yang diutus kecuali
menerima wahyu dari Allah, sedangkan pengecualian pada 43 s ‘i! menegaskan bahwa
seluruh rasul membawa inti wahyu yang sama, yaitu ajaran tauhid. Bentuk ini termasuk gasr
idafi karena pembatasannya berkaitan dengan isi utama risalah para nabi, yaitu wahyu tauhid.
Struktur tersebut memperlihatkan bahwa tauhid merupakan inti dari seluruh risalah kenabian.

Bentuk kedua terdapat pada frasa UG ¥1a) ¥ yang juga menggunakan metode al-nafy wa al-
istitsna’ melalui pola Y) ... ¥. Bentuk ini termasuk qasr haqiqi karena pembatasan sifat ketuhanan
dalam ayat bersifat mutlak dan hanya ditujukan kepada Allah. Dalam struktur tersebut, sifat
ulihiyyah dibatasi secara eksklusif hanya pada Allah. Frasa 1) ¥ menafikan adanya Tuhan selain
Allah, sedangkan Ui ) ! menegaskan bahwa hanya Allah yang memiliki sifat ketuhanan dan berhak
disembah. Penggunaan dhamir and pada akhir struktur tersebut semakin memperkuat penegasan
langsung terhadap keesaan Allah.

Selain itu, penggunaan huruf /@’ pada frasa ¢ sl menunjukkan hubungan sebab-akibat
antara penegasan tauhid dan kewajiban beribadah kepada Allah. Struktur ini memperlihatkan
bahwa penegasan tauhid selalu diikuti dengan tuntutan penghambaan kepada Allah. Dengan
demikian, tauhid dalam ayat ini tidak hanya berkaitan dengan keyakinan, tetapi juga diwujudkan
melalui ibadah dan ketaatan kepada-Nya.

Secara keseluruhan, struktur retoris QS. Al-Anbiya [21]:25 menunjukkan bahwa seluruh
rasul membawa ajaran tauhid yang sama, yaitu pengakuan terhadap keesaan Allah dan kewajiban
beribadah hanya kepada-Nya. Dalam perspektif teori an-nazm Abdul Qahir al-Jurjani, susunan
ayat ini memperlihatkan bahwa keteraturan struktur bahasa memiliki hubungan langsung dengan
pembentukan makna tauhid sehingga menghasilkan penegasan teologis yang kuat dan sistematis.

5. Analisis Retoris QS. Thaha 20:14
s AN 5 slall a5 el U S ) Y Al ul )
Artinya: Sungguh, Aku ini Allah, tidak ada tuhan selain Aku, maka sembahlah Aku dan
laksanakanlah salat untuk mengingat-Ku

QS. Thaha ayat 14 memiliki struktur retoris yang kuat dalam menegaskan identitas
ketuhanan Allah serta kewajiban beribadah kepada-Nya. Penegasan tauhid dalam ayat ini tampak
pada frasa Gy Ay yang menggunakan metode al-nafy wa al-istithna’ melalui pola ¥) ... Y.
Bentuk ini termasuk qasr haqiqi kKarena struktur al-nafy wa al-istithna’ dalam ayat membata31
sifat ketuhanan secara mutlak hanya kepada Allah. Penafian pada frasa 4l ¥ menafikan adanya
Tuhan selain Allah, sedangkan pengecualian pada i ‘Y\ menetapkan bahwa hanya Allah yang
memiliki sifat ketuhanan dan berhak disembah. Struktur qasr tersebut menghasilkan penegasan
tauhid yang kuat dan langsung. Penggunaan dhamir ana setelah struktur pengecualian juga
memperkuat penegasan terhadap keesaan Allah dalam ayat ini.

Penegasan tersebut diperkuat dengan penggunaan partikel inna pada frasa Gl
Dalam ilmu ma‘ani, penggunaan inna berfungsi sebagai ta kid untuk memperkuat kepastian
makna. Sementara itu, penggunaan dhamir ana setelah inna memberikan penekanan tambahan
terhadap identitas ketuhanan Allah sebelum struktur al-qasr ditegakkan. Struktur tersebut
menunjukkan penegasan bertahap, dimulai dari penegasan identitas Allah, kemudian diperkuat
dengan pembatasan ketuhanan hanya kepada-Nya.
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Penggunaan huruf /7’ pada frasa 3G menunjukkan hubungan sebab-akibat antara
pengakuan terhadap keesaan Allah dan kewajiban beribadah kepada-Nya. Struktur tersebut
memperlihatkan bahwa ibadah merupakan konsekuensi langsung dari tauhid. Dengan demikian,
tauhid dalam ayat ini tidak hanya berkaitan dengan keyakinan, tetapi juga diwujudkan melalui
penghambaan dan ketaatan kepada Allah.

Selain itu, penggunaan huruf waw pada frasa & skall eﬂ\ 3termasuk al-was! bi al- ‘atf, karena
menghubungkan dua bentuk perintah yang masih berada dalam satu rangkaian makna
penghambaan. Perintah ibadah secara umum pada frasa ¥l kemudian diikuti dengan perintah
mendirikan salat sebagai bentuk ibadah yang paling utama. Struktur ini menunjukkan bahwa salat
menjadi bentuk nyata dari penghambaan kepada Allah setelah penegasan tauhid ditegakkan.

Secara keseluruhan, struktur retoris QS. Thaha [20]:14 menunjukkan bahwa makna tauhid
dibangun melalui penegasan identitas Allah, eksklusivitas ketuhanan-Nya, dan hubungan antara
keyakinan dengan praktik ibadah. Al-qasr mempertegas keesaan Allah secara eksklusif,
sedangkan penggunaan huruf penghubung dalam ayat membangun kesinambungan makna antara
pengakuan tauhid dan kewajiban beribadah. Dalam perspektif teori an-nazm Abdul Qahir al-
Jurjani, susunan ayat ini menunjukkan bahwa keteraturan struktur bahasa memiliki hubungan
langsung dengan pembentukan makna tauhid sehingga menghasilkan penegasan teologis yang
utuh dan sistematis.

6. Analisis Retoris QS. Az-Zariyat 51:56
O ) Gy Gl E s
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi
kepada-Ku." (atau beribadah kepada-Ku).

QS. Az-Zariyat ayat 56 memiliki struktur retoris yang kuat dalam menegaskan tujuan
utama penciptaan manusia dan jin. Penegasan makna dalam ayat ini tampak pada penggunaan al-
qasr melalui metode al-nafy wa al-istithna’ dengan pola ¥) ... &, Struktur tersebut menunjukkan
bahwa ibadah merupakan tujuan utama penciptaan manusia dan jin.

Frasa &l menegaskan penafian terhadap orientasi utama selain penghambaan kepada
Allah, sedangkan frasa ¢ 533 ¥) menetapkan bahwa ibadah menjadi tujuan pokok penciptaan
manusia dan jin. Dengan demikian, struktur qasr dalam ayat ini menghasilkan penegasan makna
yang kuat bahwa kehidupan manusia dan jin pada dasarnya diarahkan untuk beribadah kepada
Allah.

Bentuk qasr pada ayat ini termasuk gasr idafi, karena pembatasan yang dimaksud tidak
menafikan seluruh aktivitas manusia dan jin secara mutlak, melainkan menegaskan bahwa ibadah
merupakan orientasi utama kehidupan mereka. Aktivitas kehidupan lainnya tetap ada, tetapi
seluruhnya seharusnya bermuara pada penghambaan kepada Allah. Struktur qasr tersebut
memperlihatkan bahwa penghambaan kepada Allah menjadi dasar utama eksistensi manusia dan
jin dalam kehidupan.

Secara keseluruhan, struktur retoris QS. Az-Zariyat [51]:56 menunjukkan bahwa makna
tauhid dibangun melalui penegasan tujuan utama penciptaan manusia dan jin untuk beribadah
kepada Allah. Dalam perspektif teori an-nazm Abdul Qahir al-Jurjani, susunan ayat ini
memperlihatkan bahwa keteraturan struktur bahasa memiliki hubungan langsung dengan
pembentukan makna tauhid sehingga menghasilkan penegasan teologis yang padat, jelas, dan
sistematis.

7. Analisis Retoris QS. Luqman 31:13
sk 2l sl fal & s Y 5
Artinya: "Wahai anakku! Janganlah engkau mempersekutukan Allah, sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar.

QS. Lugman ayat 13 memiliki struktur retoris yang kuat dalam menegaskan larangan syirik
serta bahaya teologis yang dltlmbulkannya Penegasan makna dalam ayat ini tampak melalui
penggunaan al-fasl antara frasa 40 & i ¥ dan ake (J-U ayall &), Kedua kalimat tersebut tidak
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dihubungkan dengan huruf ‘ataf meskipun memiliki hubungan makna yang erat. Bentuk ini
termasuk Shibh kamal al-ittisal, karena kalimat kedua berfungsi sebagai penjelasan argumentatif
(ta ‘lil) terhadap larangan pada kalimat sebelumnya.

Pemisahan antarkalimat melalui al-fas/ menghasilkan efek penegasan yang lebih kuat
terhadap bahaya syirik. Larangan pada frasa 4 &, ¥ tidak dibiarkan berdiri sendiri, tetapi
langsung diikuti dengan penjelasan mengenai hakikat syirik sebagai bentuk kezaliman besar.
Struktur tersebut menunjukkan hubungan yang erat antara larangan dan alasan teologis yang
mendasarinya sehingga makna larangan tampil lebih persuasif dan argumentatif.

Secara keseluruhan, struktur retoris QS. Lugman [31]:13 menunjukkan bahwa makna
tauhid dibangun melalui penegasan larangan syirik dan penguatan hubungan antara larangan dan
argumentasi teologis yang menyertainya. Al-fasl dalam ayat ini menghasilkan penegasan makna
yang kuat sehingga bahaya syirik tampil secara lebih jelas dan persuasif. Dalam perspektif teori
an-nazm Abdul Qahir al-Jurjani, susunan ayat ini menunjukkan bahwa keteraturan hubungan
antarkalimat memiliki keterkaitan langsung dengan pembentukan makna tauhid sehingga
menghasilkan penegasan teologis yang kuat dan sistematis.

8. Analisis Retoris QS Ali 'Imran 3:18
ASal el b V) Al Y Lall Vs WL 1 ARy 5 ) 4 ¥ AT T a
Artinya: Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain
Dia, Yang menegakkan keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu (juga menyatakan
yang demikian itu). Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana.

QS. Ali ‘Imran ayat 18 memiliki struktur retoris yang kuat dalam menegaskan keesaan
Allah melalyi penggunaan al-qasr dan al-wasl. Penegasan utama dalam ayat ini tampak pada
frasa 3 ¥4 ¥ yang diulang sebanyak dua kali. Struktur tersebut menggunakan metode al-nafy
wa al-istithna’ melalui pola ¥) ... ¥. Bentuk ini termasuk gasr haqigi karena pembatasan sifat
ketuhanan dalam ayat bersifat mutlak dan hanya ditetapkan bagi Allah. Frasa 4 ¥ menafikan
adanya Tuhan selain Allah, sedangkan 3 Y¥) menegaskan bahwa hanya Allah yang memiliki sifat
ketuhanan dan berhak disembah. Pengulangan struktur qasr dalam ayat ini menghasilkan
efek ta ’kid yang memperkuat penegasan tauhid. Pengulangan tersebut juga menunjukkan bahwa
keesaan Allah menjadi inti utama dari seluruh kesaksian dalam ayat.

Selain itu, unsur al-wasl tampak pada penggunaan huruf waw dalam frasa alsf 5l5l3 45—“‘3
Bentuk ini termasuk al-was! bi al-‘atf, karena menghubungkan kesaksian Allah, malaikat, dan
orang-orang berilmu dalam satu kesatuan makna. Penggunaan huruf waw menunjukkan
keterhubungan kesaksian terhadap keesaan Allah dalam struktur ayat. Ayat ini memperlihatkan
kesatuan penegasan tauhid melalui kesaksian Allah, malaikat, dan orang-orang berilmu.

Secara keseluruhan, struktur retoris QS. Ali ‘Imran [3]:18 menunjukkan bahwa makna
tauhid dibangun melalui penguatan eksklusivitas ketuhanan pada al-gasr dan kesatuan kesaksian
pada al-wasl. Pengulangan struktur qasr menghasilkan penegasan teologis yang kuat, sedangkan
al-wasl memperlihatkan keterhubungan kesaksian terhadap keesaan Allah. Dalam perspektif teori
an-nazm Abdul Qahir al-Jurjani, susunan ayat ini menunjukkan bahwa hubungan struktur bahasa
memiliki keterkaitan langsung dengan pembentukan makna tauhid sehingga menghasilkan
penegasan yang utuh, sistematis, dan argumentatif.

Copyright © 2026, Salsabila Nafisa’ahl*, Okta Reni Azrina RA1, e-ISSN 2579-8456, p-ISSN 2303-260X
110



EL-IBTIKAR: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 15 No. 2, Agustus 2026, pp.103-113

Tabel.1 Identifikasi Al-wagl, Al-fasl, dan Al-qasr pada Ayat-Ayat Tauhid

No Ayat Bunyi Ayat Al- Al- Al-
Fasl Wasl Qasr
1 Al-Kafirun @ G sl dl g8 J _ v
109:1-6 g-\-\\ Y}@u}mu.\.\c\\]
m_U‘yJQm\uwm
?_m.x: A L\ u}m f‘-‘-“ \21‘5
o (5 a8 &K @ el
2 Al-Ikhlas O RIAl s v % Y,
112:14 @.ﬂyA;ALQ@;m‘J\
Al & alg
3 Al-Bagarah AN IRATH _ _ %
2:163 »JYQA‘;J\}AY\ ’
4 Al-Anbiya Al e Gyl K _ v v
21:25 \Jm\u\@y\j\d}u)w
RPCSHERYEN]
5 Thaha WY a) ¥ aid g _ v %
20:14 s R 5 slall iy s
6 Az-Zariyat Sl EEL Lg _ _ %
51:56 Q)’A.fzi_’dﬁ\ ENE
7 Lugman SIFAL 8,8 o v _ _
31:13 adac YALS ol
8 Ali  'Imran NEN] ‘j 40 A0 s — J v
3:18 Lu\.ﬂelad\ \;;\j&ma,y,
Sl 5 Y a) ¥ el
asali

Sintesis Struktur Retoris Al-fasl, Al-wagl, dan Al-gasr dalam Ayat-Ayat Tauhid

Berdasarkan analisis terhadap ayat-ayat tauhid pilihan dalam Al-Qur’an, ditemukan bahwa
al-fasl, al-wasl, dan al-qasr memiliki keterkaitan retoris yang saling melengkapi dalam
membangun konstruksi makna tauhid. Unsur-unsur tersebut hadir untuk menghasilkan penegasan
teologis yang utuh mengenai keesaan Allah, eksklusivitas ibadah, serta penolakan terhadap syirik.
Struktur bahasa dalam ayat-ayat tauhid menunjukkan bahwa pemilihan bentuk kalimat, pola
penghubung, dan strategi pembatasan makna disusun secara sistematis untuk memperkuat pesan
akidah yang disampaikan.

Di antara ketiga unsur tersebut, al-qasr menjadi unsur retoris yang paling dominan dalam
ayat-ayat tauhid. Dominasi tersebut tampak terutama melalui penggunaan metode al-nafy wa al-
istithna’ seperti pada frasa 3 Y) “J‘ Y dan Ul ¥) 4) ¥ yang menghasilkan penegasan eksklusivitas
ketuhanan Allah secara mutlak. Selain itu, bentuk qasr juga tampak melalui tagdim ma hagqahu
al-ta’khir sebagaimana pada QS. Al-Ikhlas dan QS. Al-Kafirun yang menghasilkan makna
ikhtisas atau pengkhususan. Penggunaan al-gasr dalam ayat-ayat tauhid memperlihatkan bahwa
struktur pembatasan makna menjadi strategi utama Al-Qur’an dalam menegaskan pemurnian
tauhid dan menolak segala bentuk kesyirikan.

Sementara itu, al-fas/ dalam ayat-ayat tauhid berfungsi membangun penegasan dan
pemfokusan makna. Pemisahan antarkalimat tanpa huruf penghubung digunakan pada konteks
yang menuntut ketegasan akidah, penolakan syirik, serta penjelasan argumentatif terhadap
prinsip-prinsip tauhid. Dalam QS. Al-Kafirun, al/-fas/ menghasilkan efek pemisahan yang tegas
antara tauhid dan syirik, sedangkan dalam QS. Lugman al-fas/ memperkuat hubungan
argumentatif antara larangan syirik dan penjelasan mengenai bahayanya. Adapun dalam QS. Al-
Ikhlas, al/-fasl memberikan penegasan mandiri terhadap setiap sifat ilahiah Allah sehingga setiap
makna tampil secara lebih fokus dan kuat.

Berbeda dengan al-fasl, al-was! berfungsi membangun kesinambungan dan keterhubungan
makna antarkalimat dalam struktur ayat. Penggunaan huruf waw dan fa@’ dalam beberapa ayat
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menunjukkan hubungan retoris berupa kesinambungan penegasan, penguatan ritme makna, serta
hubungan sebab-akibat antara tauhid dan konsekuensi penghambaan kepada Allah. Dalam QS.
Thaha dan QS. Al-Anbiya, penggunaan huruf fa’ menunjukkan bahwa pengakuan terhadap
keesaan Allah selalu diikuti dengan tuntutan ibadah dan ketaatan kepada-Nya. Dengan demikian,
al-wasl tidak hanya berfungsi sebagai penghubung sintaksis, tetapi juga membangun
kesinambungan logis dan retoris dalam penyampaian pesan tauhid.

Kehadiran al-fasl, al-wasl, dan al-gasr dalam ayat-ayat tauhid menunjukkan bahwa
struktur bahasa Al-Qur’an dibangun secara sistematis untuk memperkuat penegasan makna
tauhid. Meskipun tidak seluruh ayat memuat ketiga unsur tersebut secara bersamaan, masing-
masing unsur retoris memiliki fungsi yang saling mendukung dalam membangun eksklusivitas
ketuhanan Allah, penolakan terhadap syirik, serta hubungan antara keyakinan dan penghambaan
kepada-Nya. Dalam konteks ini, a/-qasr tampak sebagai unsur yang paling dominan, sedangkan
al-fasl dan al-wasl berfungsi memperkuat penegasan, pemisahan, serta kesinambungan makna
dalam struktur ayat.

Keteraturan penggunaan unsur-unsur retoris tersebut menunjukkan adanya prinsip an-nazm
sebagaimana dikemukakan oleh Abdul Qahir al-Jurjani, yaitu hubungan sistematis antara susunan
bahasa dan pembentukan makna. Struktur retoris dalam ayat-ayat tauhid tidak hanya
menghadirkan keindahan bahasa, tetapi juga memperlihatkan bagaimana susunan kalimat dan
hubungan antarbagiannya digunakan untuk memperkuat pesan teologis Al-Qur’an. Dengan
demikian, kemukjizatan bahasa Al-Qur’an dalam ayat-ayat tauhid tampak tidak hanya pada aspek
estetika linguistik, tetapi juga pada kemampuan struktur retorisnya dalam membangun penegasan
makna tauhid secara utuh, sistematis, dan argumentatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan bahwa al-fasl, al-wasl, dan
al-qasr memiliki fungsi retoris yang penting dalam membangun penegasan makna
tauhid dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Di antara ketiga unsur tersebut, al-qasr menjadi
unsur yang paling dominan, terutama melalui pola al-nafy wa al-istithna’ dan taqdim ma
haqqahu al-ta’khir yang berfungsi menegaskan eksklusivitas ketuhanan dan ibadah
hanya kepada Allah. Sementara itu, al-fasl digunakan untuk memperkuat penegasan,
pemisahan makna, dan argumentasi teologis, sedangkan al-wasl berfungsi membangun
kesinambungan dan keterhubungan makna dalam struktur ayat.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa struktur retoris dalam ayat-ayat tauhid tidak
disusun secara acak, melainkan memiliki keteraturan yang berkaitan erat dengan
pembentukan makna sebagaimana konsep an-nazm yang dikemukakan oleh Abdul Qahir
al-Jurjani. Dengan demikian, kemukjizatan bahasa Al-Qur’an dalam ayat-ayat tauhid
tampak tidak hanya pada aspek estetika bahasa, tetapi juga pada kemampuan struktur
retorisnya dalam memperkuat penegasan teologis secara sistematis, argumentatif, dan
mendalam
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